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Pendahuluan

Kebakaran hutan dan lahan hampir setiap
tahun terjadi di Indonesia. Luas kebakaran
yang terbesar yang pernah tercatat adalah tahun
3,2 juta pada
tahun 1997 menuju 1998 (Stangel, Atwood, &
terbesar kembali
terjadi pada tahun 2000 hingga 2015 dengan
luas terbesar sekitar 2,5 sampai dengan 2,6 juta
2015 (Bappenas,
Luas kebakaran
tersebut menurun pada tahun 2020 menjadi

1982-1983 sebesar 9,7 ha dari
Siegert, 2017). Kebakaran

ha pada tahun

Lohberger et al., 2017).

296,9 ha (GFW, 2022).
Kebakaran di
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Indonesia

Abstract: Fires on palm oil plantations always occur in Indonesia,
although they have decreased from 2015 to 2020. This happens because
fires are a fast and easy way to clear and clear land. Fires in palm oil
plantations can damage the environment and wildlife. Knowing the
impact on the environment and animals, this article searches for and
collects the results of previous research using traditional literature
review methods. The literature review results show that oil palm was
initially an ornamental plant brought from Africa, then cultivated in the
Bogor Botanical Gardens. Successful cultivation is then developed into
plantation crops that have the potential to be widely cultivated in
Indonesia. This causes an increase in the need for land to cultivate these
plants. This increase in land demand causes fires to occur in Indonesia
which impacts the release of carbon and wildlife. Carbon released from
vegetation fires causes air pollution which results in environmental
damage. These fires can also harm wildlife due to loss of habitat and
food sources. To reduce the impact of fires, recommendations are given
to increase CPO production without having to open new land, which
can potentially increase forest and land fires. The recommended method
is a partnership with oil palm farmers. This can meet CPO production
needs for local and international markets without having to open new
concessions. This method can also be used as an alternative to help oil
palm farmers manage crops and improve the community's economy.

Keywords: environmentally friendly, habitat, methods, land clearing,
oil palm

disebabkan oleh faktor manusia maupun faktor
alam (Dohong, Aziz, & Dargusch, 2017),
sedangkan pemicu meluasnya kebakaran
adalah badai EI-Nino (Lohberger et al., 2017;
Parker et al., 2016).

Kebakaran di Indonesia terjadi pada
kawasan hutan, lahan konsesi dan Areal
penggunaan lain (APL). Kebakaran dapat
terjadi pada konsesi perkebunan sawit, konsesi
industri kayu, pulpwood (bubur kertas), hutan
produksi alam, hutan primer dan pembukaan
lahan untuk transmigrasi serta pembukaan
lahan peruntukan lainnya (Cattau, Marlier, &
DeFries, 2016; Lohberger et al., 2017).

Perkebunan sawit sering disebut

2017;

umunya
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sebagai faktor langsung penyebab kebakaran
hutan dan lahan (Carlson et al., 2018;). Hal ini
karena sawit merupakan komoditas perkebunan
yang paling berkembang di Indonesia dan
metode membakar umum digunakan untuk
membuka lahan (land clearing) untuk sawit
selain metode mekanik dan menggunakan alat
berat (Cattau et al., 2016).

Data menunjukkan luas kebakaran yang
disebabkan oleh perkebunan sawit selama
periode tahun 2000-2015 sebesar 14% dan
menurun pada tahun 2019 menjadi 11%
(Bappenas, 2017; Darmawan, 2020) dari
seluruh total kejadian kebakaran. Meskipun
kebakaran akibat perkebunan sawit menurun,
namuan kebakaran merupakan permasalahan
utama dalam pengelolaan lahan perkebunan
sawit. Hal ini karena kebakaran dapat
merambat pada kawasan hutan dan areal
penggunaan lainnya.

Kebakaran yang disebabkan oleh
perkebunan kelapa sawit dapat menjadi
ancaman  bagi  keanekaragaman  hayati

(Drescher et al., 2016; Savilaakso et al., 2014).
Ancaman tersebut diabaikan oleh masyarakat
dan pengelola perkebunan kelapa sawit karena
membakar adalah metode yang lebih murah dan
mudah untuk membersiahkan lahan. Ancaman
terhadap vegetasi dan satwa sebagai dampak
langsung dari kebakaran perlu dipahami oleh
masyarak dan pengelola perkebunan kelapa
sawit untuk menghindari terjadinya
kelangkaan, kepunahan lokal dan dampak
terhadap lingkungan.

Tulisan ini  memarangkum berbagai
temuan ilmiah dari sumber vyang telah
dipublikasikan terkait dampak kebakaran hutan
dan lahan. Manfaat tulisan ini memberikan
informasi dari berbagai sumber ilmiah yang
telah dipublikasikan bereputasi nasional dan
internasiolan mengenai dampak kebakaran
terhadap pelepasan karbon dan satwa liar di
Indonesia.

Bahan dan Metode

Metode

Metode yang digunakan dalam literature
review ini adalah adalah traditional review.
Traditional review adalah suatu metode yang
biasa digunakan untuk membuat literature review
menggunakan survey paper. Oleh karena itu,
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literature review yang dihasilkan melalui metode
ini lebih berfokus terhadap satu topik saja.

Analisis Data

Analisis dalam review literatur ini adalah
deskriptif kualitatif yang berasal dari sumber-
sumber ilmiah (Jurnal dan tesis) yang terkait
dengan penelitian dampak kebakaran akibat
pembukaan lahan sawit. Hasil temuan literatur
tersebut dijelaskan seiring dengan contoh kasus
dari setiap pustaka yang berhubungan terhadap
perkembangan perkebunan sawit di Indonesia,
pelepasan karbon dan dampak terhadap satwa liar.
Hasil dan Pembahasan
Gambaran  Perkembangan  Perkebunan
Kelapa Sawit di Indonesia

Kelapa sawit awalnya dikenal sebagai
tanaman hias. Awal mula sawit dibawa ke
Indonesia oleh seorang botanis bernama DT. Price
pada tahun 1848. Pada saat itu, hanya
diperuntukkan sebagai tanaman koleksi Kebun
Raya Bogor. Pengembangan secara komersial
dimulai pada tahun 1911 di wilayah Sumatera
Utara melalui tahap percobaan komersialisasi
(Fauzi, Widyastuti, Satyawibawa, & Paeru,
2012). Perkebunan kelapa sawit awalnya seluas
2620 ha, kemudian meningkat drastis menjadi
75000 ha pada tahun 1936, dimana 63234 ha
adalah tanaman produktif (Budidarsono, Susanti,
& Zoomers, 2013).

Perkebunan kelapa sawit awalnya tidak
dibuka di lahan baru melainkan lahan bekas
perkebunan tembakau yang bangkrut. Pabrik CPO
pertama kali dibangun pada tahun 1919 di Tanah
Ulut. Volume ekspor meningkat seiring dengan
perkembangan perkebunan kelapa sawit pada
tahun 1937 produksi minyak sawit diperkirakan
sebesar 40% yang menempatkan Indonesia
sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia,
sedangkan Nigeria sebagai produsen kedua di
Dunia (Saragih, 1980).

Perkebunan kelapa sawit mengalami
peningkatan sejak pertengahan tahun 1980 dari
294.560 ha menjadi 3,9 juta ha pada tahun 1999,
peningkatan ini hampir mencapai 20 kali lipat
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). Hal ini
tidak terlepas dari semakin berkurangnya kegiatan
eksploitasi hutan areal konsesi untuk KPH
(Santosa & Kwatrina, 2020). Pelepasan kawasan
hutan untuk perkebunan kelapa sawit dilakukan
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oleh Kementerian Kehutanan dan Lingkungan
hidup sejak tahun 1987. Dalam periode
pemerintahan orde baru, diperkirakan 3,9 juta ha
kawasan hutan dilepas untuk kawasan sawit.
Diduga dalam periode ini sebagian besar kawasan
yang dibuka menjadi perkebunan kelapa sawit,
berasal dari kawasan bekas HPH yang telah
mengalami degradasi, sementara sisanya berasal
dari areal penggunaan lain (APL) (Santosa &
Kwatrina, 2020).

Puncak perkembangan perkebunan kelapa
sawit terjadi pada periode 200-2019. Dalam dua
puluh tahun tersebut meningkat sebesar 10,5 juta
ha, jauh lebih besar dibandingkan periode 1980-
1999 yang meningkat sebesar 3,6 juta ha
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). Pesatnya
perkembangan ini karena banyaknya minat
masyarakat baik swadaya maupun investor untuk
melakukan budidaya. Pada periode 2000-2019
terjadi pelepasan besar-besaran kawasan hutan
menjadi perkebunan kelapa sawit. perkembangan
kelapa sawit rakyat sebagian besar dikonversi dari
bentuk pertanian lainya, seperti perkebunan dan
semak  belukar yang dianggap  tidak
menguntungkan  dalam  jangka  pendek
dibandingkan kelapa sawit.

Periode 2000-2019 juga terjadi pelepasan
kawasan hutan untuk perkebunan kelapa sawit.
luas hutan yang dilepas melalui pelepasan
kawasan adalah sebesar 2,3 juta ha, sedangkan
kelapa sawit menambah luasan sebesar 10,5 juta
ha. Puncak pertumbuhan perkebunan kelapa sawit
ini, diduga berasal dari areal penggunaan lain
(APL) dan dari kebun-kebun masyarakat (Santosa
& Kwatrina, 2020). Secara total pelepasan
kawasan hutan untuk perkebunan kelapa sawit
dari tahun 1987-2018 adalah sebesar 5,4 juta ha.
Pelepasan kawasan hutan tertinggi dalam rentang
waktu 1987-1999 dan kemudian diikuti pada
tahun 2010-2014, semakin menurun pada tahun
2015-2018 (Santosa & Kwatrina, 2020).

Tahun 2015, pemerintah menerbitkan
aturan No.11 tahun 2015 tentang kelapa sawit
berkelanjutan  (Indonesia  sustainable Palm
Oil/ISPO). Peraturan ini adalah inisiatif
pemerintah melalui Kementerian Pertanian yang
telah diprakarsai sejak tahun 2011. Oleh karena
itu pembangunan industri kelapa sawit harus
memiliki pertimbangan kelestarian lingkungan.
Perkebunan kelapa sawit tersebar saat ini di 23
provinsi di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit
terbesar hingga tahun 2021 adalah 14663.60 ribu
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ha. Urutan pertama perkebunan terluas adalah
Provinsi Riau sebesar 2860.80 ribu ha. Urutan
kedua dan ketiga adalah provinsi Kalimantan
Barat dan Kalimantan Timur dengan masing-
masing sebesar 2117.90 dan 1366.10 (Badan
Pusat Statistika, 2023).

Dampak Terhadap Pelepasan Karbon

Kebakaran ~ menyebabkan  kerusakan
karbon yang terdapat dalam hutan dataran rendah
dan hutan rawa gambut. Kebakaran di Indonesia
sebagian besar berhubungan dengan kejadian
deforestasi, perluasan pertanian dan transmigrasi
dari daerah padat penduduk (Lohberger et al.,
2017). Faktor kebakaran berbeda-beda setiap
negara, di Indonesia, Malaysia dan Papua Nugini
pembakaran hutan di lahan gambut paling banyak
terjadi untuk pembukaan lahan perkebunan
kelapa sawit (Carlson et al., 2013). Karenanya
industri kelapa sawit disebut sebagai pendorong
deforestasi terbesar di Indonesia, meskipun hasil
dari laporan ini telah banyak diperdebatkan
(Greenpeace, 2013; Reyes, 2013).

Kebakaran yang terjadi di dalam atau di
luar batas konsesi sawit, terutama di lahan
gambut, merupakan penyebab utama polusi asap
dan pencemaran lingkungan (Reddington et al.,
2014). Konsesi kelapa sawit merupakan salah satu
sumber emisi kerbon terbesar (Marlier et al.,
2015). Kebakaran di perkebunan kelapa sawit
terutama di lahan gambut, berkontribusi terhadap
emisi dan polusi udara yang berbahaya.
Kebakaran untuk pembukaan lahan menyebabkan
pelepasan besar CO2, baik dari tumbuh-tumbuhan
dan tanah (Marlier et al., 2015). Sebagian kecil
karbon dalam vegetasi yang terbakar akan
menjadi biochar/ arang, namun sebagian besar
akan dilepaskan. Konversi hutan di lahan gambut
menyebabkan hilangnya karbon 1486 + 183
(SEM) MgCL2/ha selama 25 tahun (Parker etal.,
2016), sedangkan di tanah mineral dapat
mencapai hingga 3452 + 1294 SD) MgCL2/ha
selama 30 tahun (Parker et al., 2016)

Perkebunan kelapa sawit banyak ditanam
pada lahan gambut. Oleh sebab itu keberanian
merupakan cara yang digunakan untuk membuka
perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Pendirian
perkebunan kelapa sawit dimulai dengan
membersihkan lahan, baik secara mekanis
maupun dengan api. Pengembangan konsesi
kelapa sawit dapat menyebabkan peningkatan
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kejadian kebakaran, karena api sering digunakan
untuk membuka lahan baru, penanaman Kembali
setelah siklus tanaman selesai, membersihkan
semak (gulma) dan menghilangkan hama.
Kebakaran yang terjadi di konsesi kelapa sawit
dapat keluar dari batas konsesi dan membakar
jenis tutupan lahan lainnya, termasuk hutan
primer (Cattau et al., 2016).

Sawit tidak dapat tumbuh di lahan gambut
yang tergenang air, sehingga dilakukan drainase.
Perlakuan ini menyebabkan kehilangan karbon
yang sangat tinggi. Kebakaran juga secara tidak
langsung dapat meningkatkan emisi dengan
mengekspos lapisan tanah kaya organik yang
dapat mempercepat dekomposisi gambut.
Gambut yang terbakar dapat menurunkan
permukaan tanah, sehingga ketika periode curah
hujan tinggi, dapat menyebabkan banjir
Penyimpanan air di perkebunan kelapa sawit
menjadi berkurang karena adanya drainase lahan
gambut dan penurunan infiltrasi air (Merten etal.,
2016). Kejadian ini akan menyebabkan banjir di
lahan gambut (Rieley, 2014). Pembangunan
perkebunan kelapa sawit akan menyebabkan
perbedaan terhadap lanskap sebelumnya yang
efektif dalam mencegah banjir.

Areal konsesi kelapa sawit di Indonesia
diproyeksikan akan tumbuh, karena Indonesia
telah berjanji untuk mengembangkan produksi
kelapa sawit dari tahun 20100-2020 (Cattau et al.,
2016). Memenuhi target pengurangan emisi dan
meningkatkan kualitas udara di wilayah tersebut,
maka perlu dilakukan pencegahan kebakaran
pada jenis penggunaan lahan, baik melalui
mekanisme peraturan, maupun berupa insentif
atau teknologi Insentif keuangan dapat
mempromosikan perilaku pencegahan kebakaran
dalam industri kelapa sawit. Kegiatan ini akan
mengurangi dampak buruk terhadap
keanekaragaman hayati. Insentif ini dapat
mengurangi issue praktik negatif dan kebakaran
pada konsesi kelapa sawit secara umum. Sebagai
bentuk insentif terhadap lingkungan, maka
dibuatlah program sertifikasi Roundtable on
Sustainable Palm Oil (RSPO).

Dampak Terhadap Satwa Liar

Membakar adalah salah satu metode yang
digunakan untuk konversi lahan sawit. Hal ini
menyebabkan terjadi fragmentasi habitat terhadap
pulau satwa. Dampak dari kebakaran lahan yang
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dijadikan perkebunan kelapa sawit telah
mengalami fragmentasi habitat selama periode
30-40 tahun (Smith, Evers, Yule, & Gan, 2018).
Hasil  penelitian  yang  dilakuakn
diperkebunan kelapa sawit membuktikan bahwa
kekayaan spesies di lahan terbakar sangat sedikit
dibandingkan lahan tidak terbakat. Hampir semua
keanekaragaman hayati yang diteliti pada
perkebunan kelapa sawit memiliki kekayaan
spesies yang lebih rendah dibandingkan di hutan
termasuk amfibi, kadal, burung dan mamalia
(Dislich et al., 2017; Drescher et al., 2016).
Hilangnya keanekaragaman hayati di perkebunan
kelapa sawit disebabkan oleh hilangnya habitat,
karakteristik habitat yang berubah, misalnya;
struktur vegetasi dan iklim mikro (Drescher etal.,
2016) dan jarak yang semakin jauh menuju akses

pakanan.

Kebakaran dapat menghilangkan
menghilangkan vegetasi, serasah, daun dan
komunitas  arthropoda yang  mengurangi

ketersediaan pakan untuk satwa omnivora dan
karnivora. Satwa seperti mamalia sangat sulit
beradaptasi pada kawasan yang terbakar karena
menyebabkan banyaknya pertumbuhan rumput
sepanjang tahun, sehingga ketersediaan makanan
terbatas. Hilangnya pohon buah mengurangi
ketersediaan buah untuk sejumlah besar spesies
omnivora seperti; primata, bajing, Beruang Madu,
kancil Dan muntjac yang paling banyak
ditemukan di konsesi perkebunan. Berkurangnya
kepadatan tupai dan tikus tanah menunjukkan
bahwa kepadatan hewan secara umum menurun
yang berdampak buruk pada pakan karnivora
kecil seperti macan tutul (Prionailurus
bengalensis) (Akkuzu, Kucuk, Unal, Ugs, &
Evcin, 2014). Perusakan rongga pohon
mempengaruhi burung dan mamalia seperti
tarsius, kelelawar, dan lemur (Doerr & Santin,
2016)

Kehadiran mamalia di perkebunan kelapa
sawit dipengaruhi oleh sumber pakan yang
tersedia. Perkebunan sawit masih mampu
menyediakan rentang sumber makanan yang luas
dibanding hutan dan semak belukar. Hutan yang
mengalami kebakaran menjadi perkebunan sawit
akan mengurangi sumber pakan. Hal ini karena
kebakaran mengakibatkan vegetasi berkurang dan
alih fungsi menjadi perkebunan sawit. Kebakaran
yang berubah menjadi perkebunan kelapa sawit
menyediakan sumber pakan dan habitat yang
berkurang karena sawit merupakan tanaman
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monokultur dibandingkan hutan yang memiliki
vegetasi heterogen.

Satwa yang umum dijumpai pada lahan
sawit adalah Sus barbatus, Sus scrofa dan Macaca
fascicularis, Tupaia javanica yang dapat
memakan biji sawit muda sebagai sumber pakan.
Perkebunan kelapa sawit juga mampu menjadi
habitat mamalia kecil yang menjadi mangsa satwa
karnivora (Kwatrina, 2018; Marigo, Santosa, &
Aulia Rahman, 2022) Hewan dengan wilayah
jelajah yang tinggi dan hewan yang bergantung
pada vegetasi akan sulit beradaptasi. Sebagai
pemakan serangga, tikus tidak tergantung
langsung pada komunitas tumbuhan
dibandingkan dengan mamalia kecil herbivora
(Kirkland, Journal, & Nov, 2014). Dengan
demikian, perubahan populasi tikus yang akibat
kebakaran tidak separah satwa lainya. Namun,
sebagian besar spesies tikus membutuhkan iklim
mikro yang rendah dengan memanfaatkan serasah
sebagai habitat.

Rekomendasi Terhadap Pembukaan Lahan
Sawit

membakar merupakan metode yang paling
mudah dan murah dilakukan untuk membuka
lahan pertanian dan perkebunan. Metode ini dapat
menyebabkan pelepasan  karbon  sehingga
berdampak pada polusi udara. Rekomendasi yang
dapat diberikan untuk meminimalisir kebakaran
lahan adalah kemitraan dengan petani saawit.

Kemitraan dengan masyarak dapat
membantu masyarak dalam peremajaan sawit
yang tidak produktif, membatu dalam perawatan
sawit rakyat yang dan meningkatakan produksi
CPO (Fauzi et al., 2012; Imang, Balkis, & Maliki,
2019;Hasanuddin, & Nurmayasari, 2013).
Metode ini dapat membantu petani sawit yang
kekurangan modal untuk mengelola tanaman
sawit dan menambah produksi CPO untuk
keperluan pasar lokal dan internasional tanpa
harus memperluas lahan konsesi yang berpotensi
dapat meningkatkan kejadian kebakaran hutan
dan lahan. Metode ini juga sebagai alternatif
untuk meningkatkan prekonomian petani sawit
(Ariyanti, Apriyani, & Fatih, 2020) dan
meningkatkan jumlah produksi CPO tanpa harus
membuka lahan baru yang dapat menyebabkan
kebakaran hutan dan lahan sehingga berdampak
terhadap pelepasan karbon dan gangguan habitat
satwa liar.
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Kesimpulan

Awalnya sawit merupakan tanaman hias
yang berasal dari Afrika diwaba ke Indonesia
untuk ditanam sebagai koleksi pada Kebun Raya
Bogor. Dinilai memiliki manfaatan ekomoni dan
dapat berpotensi sebagai tanaman perkebunan
maka mulai dibudidayakan sebagai tanaman
perkebunanan. sawit semakin berkembang maka
lahan yang dibutuhkan semakin luas. Hal ini
menyebabkan hutan dan lahan mengalami
kebakaran untuk membuka lahan. metode ini
dipilih karena lebih mudah, murah dan cepat
dibandingkan metode ramah lingkungan lainya.

Membuka lahan degan membakar dapat
menyebabkan  kerusakan lingkungan dan
gangguan terhadap terhadap satwa liar. Vegetasi
yang terbakar menyebabakan karbon yang
tersimpang menjadi terlepas  sehingga
menyebabkan polusi udara dan kerusakan
lingkungan. Dampak kebakaran terhadap satwa
menyebabkan hilanya habitat, berkurangnya
sumber pakan dan wilayah jelajah yang semakin
sempit sehingga, produktifitas satwa semakin

berkurang.

Metode yang  ditawarkan  dalam
meningkatkan produksi CPO adalah kemitraan
dengan petani sawit. metode ini dapat

meningkatkan jumlah produksi CPO tanpa harus
membuka lahan baru yang  berpotensi
meningkatkan kejadian kebakaran. Metode ini
juga sebagai alternatif untuk meningkatkan
prekonomian petani sawit.
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